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Abstract

Currently, most village governments use social media to share information about the village, tointroduce the village's potential, and to interact with villagers and the wider community. However,the Jabung Village Government does not yet have a social media account as an informationchannel. Therefore, the author aims to create a social media account to achieve one of the village'smissions. This study discusses the content strategy on the main social media platform, Instagram,for the Jabung Village Government, Klaten, to increase engagement. This strategy aims to makethe potential of Jabung Village more widely known. The author selects a strategy that aligns withthe target audience and uses effective as well as engaging communication to ensure that allinformation is conveyed well and interaction with the audience is established. The Instagramcontent strategy is also designed according to the needs of the audience, especially the residentsof Jabung Village. The method used is qualitative, with data collection through observation,interviews, and literature studies. The conclusion of this strategy shows that using attractivecontent titles is the most effective strategy to increase engagement, and the most effective contentis Playful Content on Instagram story, utilizing interactive features such as polling and questionboxes.
Keywords: Social media, content strategy, engagement, Jabung Village, Instagram

Abstrak
Saat ini, sebagian besar Pemerintah Desa sudah menggunakan media sosial untuk berbagiinformasi seputar desa, memperkenalkan potensi yang ada di desa, serta menjalin interaksi denganwarga desa maupun masyarakat luas. Namun, Pemerintah Desa Jabung belum memiliki akunmedia sosial sebagai saluran informasi desa. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk membuatakun media sosial guna mewujudkan salah satu misi desa. Penelitian ini membahas strategi kontenpada media sosial utama Instagram Pemerintah Desa Jabung Klaten dengan tujuan untukmeningkatkan engagement. Strategi ini bertujuan agar potensi Desa Jabung semakin dikenal olehmasyarakat luas. Penulis memilih strategi yang sesuai dengan target audiens dan menggunakankomunikasi yang efektif dan menarik agar informasi dapat tersampaikan dengan baik serta terjalininteraksi dengan audiens. Strategi konten media sosial Instagram ini juga dirancang sesuai dengankebutuhan khalayak, terutama warga Desa Jabung. Metode yang digunakan adalah kualitatifdengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Kesimpulan daripenelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan judul konten yang menarik adalah strategi paling
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efektif untuk meningkatkan engagement, dan konten yang paling efektif adalah Playful Contentdi Instagram story yang memanfaatkan fitur interaksi seperti polling dan question box.
Kata kunci: Media sosial, strategi konten, engagement, Desa Jabung, Instagram
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yangpesat telah membawa perubahan signifikandi berbagai sektor, termasuk sektor publikmelalui e-government. Salah satu inovasidalam e-government adalah digitalisasimedia informasi desa. Digitalisasi inimemungkinkan pemerintah desa untukmenyebarkan informasi secara luas dancepat, memperkenalkan potensi desa, sertamenjalin interaksi yang lebih baik denganwarga desa dan masyarakat luas. Namun,tidak semua desa telah mengadopsi teknologiini. Salah satu desa yang belum melakukandigitalisasi adalah Desa Jabung.
Desa Jabung, Kecamatan Gantiwarno,Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah,memiliki potensi besar yang belumdimanfaatkan secara maksimal karenaminimnya media informasi digital.Pemerintah Desa Jabung saat ini masihmengandalkan metode tradisional sepertigrup WhatsApp, pamflet, dan banner untukmenyampaikan informasi, belum ada yangmedia sosial official dari Desa Jabung. Halini menjadikan kurang efisien dan jugamemerlukan biaya yang cukup besar.
Untuk mengatasi masalah ini, ProgramKampus Merdeka diperkenalkan di beberapaperguruan tinggi, termasuk Universitas BudiLuhur dengan Fakultas Komunikasi &Desain Kreatif (FKDK). Melalui programMerdeka Belajar Kampus Merdeka,khususnya inisiatif Membangun Desa,penulis mendapatkan kesempatan untukmembantu Desa Jabung. Program utamaDesa Jabung adalah "Menuju Desa Mandiri,"

yang mencakup peluncuran Desa Digitalmelalui pemanfaatan teknologi informasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untukmerancang dan mengimplementasikanstrategi konten pada media sosial InstagramPemerintah Desa Jabung guna meningkatkanengagement. Dengan adanya media sosialyang aktif dan terstruktur, diharapkan potensiDesa Jabung dapat dikenal lebih luas,informasi desa dapat tersebar dengan cepat,dan interaksi antara pemerintah desa danwarga dapat terjalin dengan lebih baik.
Konsep customer engagement semakinrelevan dengan meningkatnya penggunaanmedia sosial oleh pemerintah. MenurutStrauss dan Frost (2011), engagementmelibatkan ikatan emosional dan kognitifaudiens terhadap konten. Engagement yangkuat dapat meningkatkan ketertarikan dankepuasan audiens terhadappemerintah(Strauss & Frost, 2011). Vivekmenambahkan bahwa customer engagementmelibatkan proses evaluasi, keyakinan, danpengambilan keputusan yang berhubungandengan potensi audiens. Interaksi di mediasosial dapat membentuk hubungan yangbermakna antara audiens dan pemerintah,yang pada akhirnya dapat meningkatkanengagement (Vivek, 2012).
Strauss dan Frost (2011)mengidentifikasi tiga pilar utama customerengagement: content engagement, mediaengagement, dan engagement marketingactivities. Content engagement adalah carabagaimana pemerintah bisa mengemaskonten media sosial sehingga dapat menarikperhatian dan interaksi dari audiens. Mediaengagement melibatkan penggunaan
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platform media sosial seperti Instagram,Facebook, dan TikTok untuk meningkatkanketerlibatan audiens. Engagement marketingactivities menggunakan konten untukmempengaruhi audiens dan membentukhubungan yang lebih dalam.

Penelitian terkait optimalisasi mediasosial dalam promosi desa wisata, sepertiyang dilakukan oleh Bargandini danArsawati (2021), menunjukkan pentingnyapenggunaan media sosial seperti Instagramuntuk mempromosikan desa wisata. Metodepenyuluhan dan implementasi digitalmarketing, termasuk pembuatan akunInstagram dan content planner, terbuktimeningkatkan efektivitas promosi danketerlibatan audiens. Studi ini menunjukkanbahwa konsistensi dalam pengunggahankonten dan penggunaan fitur-fitur interaktifdapat menarik perhatian dan partisipasiaudiens secara signifikan (Bargandini &Arsawati, 2021).
Dalam konteks yang sama, penelitiantentang strategi promosi Desa Wisata Kandridi Semarang oleh Annisa et al. jugamenekankan pentingnya strategi pemasaranyang terstruktur dan berbasis data untukmeningkatkan awareness dan engagement.Analisis SWOT, AOI, dan AISAS digunakanuntuk merancang strategi pesan dan visualyang mampu meningkatkan jumlahpengunjung ke objek wisata. Hal inimenunjukkan bahwa strategi yang dirancangdengan baik dapat meningkatkan keterlibatanaudiens dan efektivitas promosi di mediasosial (Annisa & Haryanto, 2021).
Untuk mengukur customerengagement di media sosial, beberapaindikator yang dapat digunakan antara lainlikes, shares, tagging others, comments,clicks, direct messages (DM), brandmentions, dan profile visits (Sukhraj, 2022).

Dengan demikian, strategi konten yangdirancang harus dapat meningkatkanindikator-indikator ini untuk mencapaiengagement yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodekualitatif yang bertujuan untuk merancangdan mengimplementasikan strategi kontenmedia sosial Instagram Pemerintah DesaJabung guna meningkatkan engagement.Penelitian ini dirancang dengan pendekatankualitatif deskriptif yang bertujuan untukmemahami secara mendalam aktivitaskomunikasi dan interaksi yang terjadi dimedia sosial Instagram, serta untukmendapatkan wawasan mengenai peranmedia sosial dalam meningkatkanengagement di Desa Jabung. Sumber datadalam penelitian ini terdiri dari data primerdan data sekunder. Data primer diperolehmelalui wawancara mendalam dan observasilangsung, sementara data sekunderdikumpulkan dari studi pustaka dandokumen-dokumen terkait yang relevandengan penelitian.
Wawancara dilakukan untukmendapatkan informasi mendalam mengenaimasalah yang dihadapi oleh Pemerintah DesaJabung dalam menyampaikan informasi danberinteraksi dengan warga. Narasumberwawancara meliputi Kepala Desa, perangkatdesa, serta warga Desa Jabung. Kepala DesaJabung, Pramono Hadi, memberikaninformasi mengenai kondisi dan kebutuhandesa, termasuk data demografis dan strategikomunikasi yang telah digunakan.Wawancara dengan perangkat desa danwarga Jabung membantu mengidentifikasikebutuhan informasi dan harapan terkaitpenggunaan media sosial. Selain itu,observasi dilakukan untuk mengamati secara
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langsung berbagai kegiatan dan kondisi diDesa Jabung. Objek observasi meliputikegiatan seni dan budaya, Usaha Mikro Kecildan Menengah (UMKM), serta aktivitas diBalai Desa. Observasi ini bertujuan untukmemahami konteks sosial dan budaya yangdapat mempengaruhi strategi konten mediasosial. Peneliti juga mengamati polapenggunaan media sosial oleh warga desauntuk memahami preferensi dan kebiasaanmereka dalam mengakses informasi.

Studi pustaka dilakukan denganmengakses berbagai sumber referensi sepertibuku, jurnal online, e-book, dan website.Sumber-sumber ini digunakan untukmendalami teori-teori yang relevan, sepertiTeori Customer Engagement dari Strauss &Frost (2011), serta untuk mencari contoh-contoh strategi konten media sosial yangefektif. Studi pustaka ini mendukung analisisdata primer dan membantu dalammerumuskan strategi konten yang tepat.Analisis data dilakukan secara kualitatifdengan pendekatan deskriptif. Data yangdiperoleh dari wawancara dan observasidianalisis untuk menemukan pola dan temayang relevan dengan tujuan penelitian.Langkah-langkah dalam analisis datameliputi transkripsi dan koding wawancara,kategorisasi data berdasarkan tema yangrelevan, triangulasi dengan data sekunderdari studi pustaka, dan interpretasi data untukmerumuskan strategi konten yang efektifuntuk meningkatkan engagement di mediasosial Instagram Desa Jabung.
Dengan menggunakan metode ini,penelitian diharapkan dapat menghasilkanstrategi konten yang tidak hanya sesuaidengan kebutuhan dan karakteristik wargaDesa Jabung, tetapi juga mampumeningkatkan keterlibatan dan interaksiantara pemerintah desa dan warga melaluimedia sosial Instagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untukmerancang dan mengimplementasikanstrategi konten media sosial InstagramPemerintah Desa Jabung guna meningkatkanketerlibatan audiens (engagement).Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:"Bagaimana konsep pengembangan kontenmedia sosial Desa Jabung untukmeningkatkan keterlibatan audiens?" Bagianini akan membahas hasil penciptaan karyayang berfokus pada strategi konten yangditerapkan dan dampaknya terhadapketerlibatan audiens dengan menggunakanberbagai teori dan referensi.

Gambar 1. Konten Village Information PadaFeeds Desa JabungSumber: Instagram @desajabungklaten (2023)
Hasil penelitian menunjukkan bahwapenggunaan judul konten yang menarikmerupakan strategi paling efektif untukmeningkatkan keterlibatan audiens. MenurutHalvorson (2009), konten yang berkualitastinggi dan informatif akan lebih mudahmenarik perhatian audiens dan meningkatkanengagement (Halvorson, 2009). Judul yangmenarik dapat memikat perhatian penggunaInstagram dan mendorong mereka untukberinteraksi dengan konten yang disajikan.Selain itu, jenis konten yang paling efektifadalah "Playful Content" yangdipublikasikan melalui Instagram Story.Konten yang bersifat playful dan interaktif,seperti polling, question box, dan quiz,
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mampu meningkatkan engagement dariaudiens karena memberikan pengalamanyang menyenangkan dan mengundangpartisipasi aktif.

Gambar 2. Isi Konten FeedsSumber: Instagram @desajabungklaten (2023)
Penerapan teori Customer Engagementdari Strauss & Frost (2011) dalam penelitianini membuktikan bahwa engagement tidakhanya melibatkan aspek kognitif, tetapi jugaaspek emosional. Audiens yang merasaterlibat secara emosional dengan kontenyang disajikan lebih cenderung untukberinteraksi, berbagi, dan memberikantanggapan. Konsep customer engagementyang melibatkan tiga pilar utama, yaitucontent engagement, media engagement, danengagement marketing activities,diaplikasikan dalam strategi konten mediasosial Desa Jabung. Menurut Vivek (2012),customer engagement adalah proses yangmencakup evaluasi pilihan, pencarianinformasi, dan pengambilan keputusan olehaudiens (Vivek, 2012). Interaksi yangbermakna di media sosial dapat membentukhubungan yang lebih dalam antara audiensdan pemerintah desa.

Gambar 4. Penggunaan Fitur Interaksi PadaInstagram StorySumber: Instagram @desajabungklaten (2023)
Content engagement dilakukan denganmengemas konten yang menarik dan relevanbagi audiens. Penelitian ini menemukanbahwa konten yang mengandung informasidesa, kegiatan seni dan budaya, serta promosiUMKM mendapatkan respons yang positifdari audiens. Penggunaan gambar dan videoberkualitas tinggi, serta caption yanginformatif dan engaging, juga berkontribusidalam meningkatkan keterlibatan audiens.Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), mediasosial memungkinkan penciptaan danpertukaran konten yang dihasilkan pengguna(user-generated content), yang dapatmeningkatkan interaksi dan engagement(Kaplan & Haenlein, 2010).
Media engagement dicapai denganmemanfaatkan fitur-fitur interaktif diInstagram, seperti Instagram Story, Reels,dan Live Streaming. Fitur-fitur inimemungkinkan audiens untuk berpartisipasiaktif dalam konten yang disajikan, sepertimemberikan suara pada polling, mengajukanpertanyaan melalui question box, atauberinteraksi langsung selama siaran
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langsung. Hasil observasi menunjukkanbahwa penggunaan fitur-fitur ini berhasilmeningkatkan jumlah likes, comments,shares, dan direct messages dari audiens.Menurut Garst (2015), strategi media sosialyang efektif melibatkan pemilihan platformyang sesuai dengan target audiens,perencanaan konten yang terstruktur, danpengenalan konten yang konsisten (Garst,2015).

Engagement marketing activitiesdilakukan dengan merancang kampanyekonten yang mendorong audiens untukberpartisipasi secara aktif. Misalnya,kampanye "Mengenal Potensi Desa Jabung"yang mengajak audiens untuk berbagipengalaman dan cerita mereka tentang DesaJabung melalui hashtag khusus. Kampanyeini berhasil meningkatkan brand mentionsdan profile visits, menunjukkan bahwaaudiens tidak hanya mengonsumsi kontentetapi juga berkontribusi dalam penyebaraninformasi. Menurut Solis (2010), kolaborasidan koneksi yang dibangun melalui mediasosial dapat memperkuat hubungan antarapemerintah dan audiens, serta meningkatkanloyalitas dan keterlibatan mereka (Solis,2010).
Penelitian terkait optimalisasi mediasosial dalam promosi desa wisata, sepertiyang dilakukan oleh Bargandini danArsawati (2021), menunjukkan pentingnyapenggunaan media sosial seperti Instagramuntuk mempromosikan desa wisata. Dalamstudi mereka di Desa Kenderan, Gianyar,metode penyuluhan dan implementasi digitalmarketing termasuk pembuatan akunInstagram dan content planner terbuktimeningkatkan efektivitas promosi danketerlibatan audiens. Mereka jugamenekankan pentingnya konsistensi dalampengunggahan konten dan penggunaan fitur-fitur interaktif untuk menarik perhatian dan

partisipasi audiens(Bargandini & Arsawati,2021).
Menurut Gligor et al., pendekatankualitatif komparatif dalam penelitian inimenegaskan bahwa interaksi langsungmelalui media sosial dapat menciptakanketerlibatan yang lebih dalam danmeningkatkan loyalitas audiens (Gligor etal., 2019). Penelitian oleh Gummerus et al.juga mendukung temuan ini denganmenunjukkan bahwa komunitas merek dimedia sosial, seperti Facebook, dapatmeningkatkan keterlibatan pelangganmelalui interaksi yang bermakna dandukungan sosial (Gummerus et al., 2012).

Gambar 3 Hasil Reach Postingan Feeds danInsight InstagramSumber: Instagram @desajabungklaten (2023)
Analisis data menunjukkan bahwaterdapat peningkatan dalam berbagaiindikator engagement setelah implementasistrategi konten ini. Indikator seperti jumlahlikes, comment, shares, dan direct messagesmenunjukkan peningkatan yang positif. Halini membuktikan bahwa strategi konten yangdirancang tidak hanya efektif dalam menarikperhatian audiens tetapi juga dalammendorong interaksi dan keterlibatan yanglebih dalam.
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Konsep pengembangan konten mediasosial Desa Jabung yang berfokus padapenggunaan judul konten yang menarik,penerapan konten interaktif, dan pelibatanaudiens melalui kampanye yang engaging,terbukti efektif dalam meningkatkanketerlibatan audiens. Penelitian inimemberikan kontribusi praktis dalampengelolaan media sosial desa dan dapatmenjadi model bagi desa-desa lain yangingin meningkatkan keterlibatan audiensmelalui media sosial.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untukmerancang dan mengimplementasikanstrategi konten media sosial InstagramPemerintah Desa Jabung guna meningkatkanketerlibatan audiens. Temuan penelitianmenunjukkan bahwa penggunaan judulkonten yang menarik dan penerapan konteninteraktif merupakan strategi paling efektifuntuk meningkatkan keterlibatan audiens.Judul yang menarik mampu memikatperhatian pengguna Instagram danmendorong mereka untuk berinteraksidengan konten yang disajikan, sementarakonten yang bersifat playful dan interaktif,seperti polling, question box, dan quiz,memberikan pengalaman yangmenyenangkan dan mengundang partisipasiaktif.
Penerapan teori Customer Engagementdari Strauss & Frost (2011) membuktikanbahwa engagement tidak hanya melibatkanaspek kognitif, tetapi juga aspek emosional.Audiens yang merasa terlibat secaraemosional dengan konten yang disajikanlebih cenderung untuk berinteraksi, berbagi,dan memberikan tanggapan. Konsepcustomer engagement yang melibatkan tigapilar utama, yaitu content engagement,mediaengagement, dan engagement marketing

activities, diaplikasikan dalam strategikonten media sosial Desa Jabung. Penelitianini menemukan bahwa konten yangmengandung informasi desa, kegiatan senidan budaya, serta promosi UMKMmendapatkan respons yang positif dariaudiens. Penggunaan gambar dan videoberkualitas tinggi, serta caption yanginformatif dan engaging, juga berkontribusidalam meningkatkan keterlibatan audiens.
Hasil analisis menunjukkan bahwamedia engagement dicapai denganmemanfaatkan fitur-fitur interaktif diInstagram, seperti Instagram Story, Reels,dan Live Streaming. Fitur-fitur inimemungkinkan audiens untuk berpartisipasiaktif dalam konten yang disajikan, sepertimemberikan suara pada polling, mengajukanpertanyaan melalui question box, atauberinteraksi langsung selama siaranlangsung. Penggunaan fitur-fitur ini berhasilmeningkatkan jumlah likes, comments,shares, dan direct messages dari audiens.Selain itu, engagement marketing activitiesyang dirancang melalui kampanye konten,seperti kampanye "Mengenal Potensi DesaJabung" yang mengajak audiens untukberbagi pengalaman dan cerita merekatentang Desa Jabung melalui hashtag khusus,berhasil meningkatkan brand mentions danprofile visits.
Temuan penelitian ini menunjukkanbahwa terdapat peningkatan dalam berbagaiindikator engagement setelah implementasistrategi konten. Strategi konten yangdirancang tidak hanya efektif dalam menarikperhatian audiens tetapi juga dalammendorong interaksi dan keterlibatan yanglebih dalam.
Implikasi dari penelitian inimenunjukkan bahwa strategi konten mediasosial yang berfokus pada penggunaan judul



Putri dkk. Pengembangan Konten … 37
konten yang menarik, penerapan konteninteraktif, dan pelibatan audiens melaluikampanye yang engaging dapatmeningkatkan keterlibatan audiens secarasignifikan. Saran bagi pemerintah desa lainyang ingin meningkatkan keterlibatanaudiens melalui media sosial adalah untukmengembangkan strategi konten yangkreatif, relevan, dan interaktif, sertamemanfaatkan fitur-fitur media sosial yangdapat mendorong partisipasi aktif dariaudiens.

Dengan demikian, penelitian inimemberikan kontribusi praktis dalampengelolaan media sosial desa dan dapatmenjadi model bagi desa-desa lain yangingin meningkatkan keterlibatan audiensmelalui media sosial. Strategi konten yangdirancang sesuai dengan teori CustomerEngagement dari Strauss & Frost (2011)telah menunjukkan keberhasilannya dalammeningkatkan engagement di media sosialInstagram Desa Jabung.
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